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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran hambatan pemberian eduaksi persiapan 

operasi pasien rawat jalan dan upaya solusi alternatif untuk meningkatkan efektifitas 

pemberian edukasi persiapan operasi. Metode yang digunakan adalah metode survey dengan 

wawancara, kuesioner, analisis fishbone, penetapan prioritas masalah, implementasi dan 

evaluasi. Hasil menunjukan bahwa 60.7% perawat rawat jalan terlibat dalam survey 

melakukan edukasi persiapan operasi tanpa media dan panduan tertentu hanya berdasarkan 

SOP edukasi secara umum. Data menunjukan 46% perawat membutuhkan waktu lebih untuk 

dapat melakukan edukasi dan implementasinya tidak akan optimal jika dilakukan di jam 

sibuk. 28% kasus gagal operasi disebabkan oleh edukasi persiapan operasi yang tidak efektif. 

Simpulan, media edukasi video interaktif terbukti mampu memberikan kemudahan bagi 

perawat dalam implementasi edukasi dalam waktu yang lebih singkat. Hal ini berdampak 

pada Pasien dapat lebih mudah memahami materi edukasi sehingga angka kegagalan operasi 

dapat ditekan. 

 

Kata Kunci : Edukasi Persiapan Operasi. Fishbone. Media Edukasi. Video Interaktif 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to provide an overview of the obstacles to education on preparation for 

surgery for outpatients and alternative solutions to increase the effectiveness of offering 

education on preparation for surgery. The method is a survey with interviews, questionnaires, 

fishbone analysis, problem prioritization, implementation, and evaluation. The results showed 

that 60.7% of outpatient nurses involved in the study conducted surgery preparation 

education without specific media and guidance based only on general educational SOPs. 

Data shows that 46% of nurses need more time to provide education, and its implementation 

will not be optimal during busy hours. 28% of cases of surgical failure are caused by 

ineffective education on preparation for surgery. In conclusion, interactive video educational 

media makes it easier for nurses to implement instruction quickly. This impacts patients' 

ability to understand educational material more efficiently so that the surgical failure rate can 

be reduced. 

 

Keywords: Operation Preparation Education. Fishbone. Educational Media. Interactive 
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PENDAHULUAN 

 Pembedahan merupakan salah satu tindakan kedokteran yang dilakukan dengan tujuan 

menyembuhkan penyakit, penyelamatan hidup, peningkatan kualitas hidup, pencegahan 

komplikasi penyakit hingga tujuan estetik, hal tersebut dapat dialami oleh pasien selama 

kehidupan individu. Tindakan pembedahan tidak terlepas dari persiapan operasi yang di kenal 

sebagai keperawatan perioperatif (Stephanie et al., 2021). Keperawatan perioperatif secara 

umum meliputi tiga fase, yaitu  pra operasi, intra operasi dan pasca operasi (Blöndal et al., 

2022). Edukasi perawatan pra operasi berfokus pada edukasi persiapan operasi dan antisipasi 

komplikasi (Tadesse et al., 2023). 

 Pasien pembedahan sering mengalami kecemasan pra operasi yang ditandai dengan 

rasa gugup, tegang, dan takut sebelum operasi (Shewangzaw Engda et al., 2022). Faktor yang 

mempengaruhi tingkat kecemasan pasien beberapa diantaranya adalah ketidakpastian tentang 

hasil pembedahan, rasa sakit dan ketidaknyamanan yang diantisipasi, kehilangan kontrol dan 

kemandirian, lingkungan yang tidak dikenal, dan kurang pengetahuan. (Audet et al., 2021). 

Kecemasan pra operasi dapat menyebabkan beberapa masalah seperti peningkatan 

penggunaan obat, nyeri pasca operasi, keterlambatan pemulihan, mengakibatkan peningkatan 

biaya perawatan dan berdampak pada kepuasan pasien yang rendah (Quan, 2023). Kepuasan 

pasien merupakan bagian dari mutu pelayanan kesehatan menjadi hal sangat penting bagi 

layanan kesehatan khususnya instalasi rawat jalan untuk dapat bersaing dengan kompetitor 

(Bazezew et al., 2023; Deressa et al., 2022). Penelitian mengemukakan bahwa pendidikan pra 

operasi yang optimal telah terbukti mengurangi penyakit dan kematian akibat pembedahan, 

serta pembatalan yang tidak perlu (Boga, 2020). Pelibatan pasien dalam setiap keputusan 

kesehatan terbukti mampu meningkatkan kepuasan pasien perihal layanan khususnya di 

layanan rawat jalan (Willemin et al., 2022). 

 Gambaran tingkat pelayanan keperawatan rencana tindakan operasi di RS X sangat 

tinggi. Namun dalam implementasinya ditemukan peningkatan data penjadwalan ulang atau 

pembatalan tindakan operasi akibat beberapa hal diantaranya kondisi pasien tidak layak 

operasi akibat persiapan operasi yang tidak optimal sebanyak 5.6% dalam 3 bulan terakhir. 

Waktu pelayanan yang cepat dan tepat serta load pasien yang tinggi menyebabkan pemberian 

edukasi persiapan operasi di rawat jalan menjadi tantangan bagi perawat (Schwartz et al., 

2020). Berdasarkan hal tersebut, dibutuhkan penelitian yang memberikan gambaran perihal 

implementasi edukasi preoperatif di rumah sakit serta upaya solusi alternatif yang dapat 

memberikan dampak positif pada kepuasan pasien.  

 

METODE PENELITIAN 

 Data diperoleh berdasarkan hasil observasi. Rata-rata jumlah penjadwalan operasi 

terbanyak per hari nya mencapai 25—30 pasien. Data pelaksanaan edukasi diperoleh dari 

kuesioner yang di sebarkan kepada 44 perawat rawat jalan. Data kepuasaan pelangan terhadap 

edukasi persiapan operasi oleh perawat didapatkan dari kueisoner yang diberikan kepada 60 

pasien yang mendapatkan edukasi persiapan operasi. Analisis data hasil tergambar melalui 

diagram analisis fishbone.  
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Gambar. 1 

Analisis Fishbone 
 

HASIL PENELITIAN 

 Berdasarkan analisis fishbone tersebut dapat di lihat bahwa pada faktor- faktor tersebut 

menyebabkan belum optimalnya pemberian edukasi persiapan operasi yang meliputi, jumlah 

pasien yang di edukasi per harinya adalah 25—30 pasien jumlah ini cukup banyak 

dibandingkan dengan perawat yang melakukan edukasi yaitu 1 orang yang merupakan PJ Poli. 

Waktu yang dibutuhkan untuk melakukan edukasi untuk satu pasien adalah 10—15 menit. 

Sebanyak 44 perawat menjadi responden dari survey didapatkan data bahwa (n=44) 

didominasi oleh jenis kelamin perempuan. Data jenjang pendidikan didominasi oleh D-III 

sementara data klasifikasi usia perawat rawat jalan RS X di dominasi usia 45—50 tahun. 

Edukasi persiapan operasi yang dilakukan perawat rawat jalan dilakukan oleh seorang PJ Poli. 

Edukasi yang diberikan meliputi edukasi rencana tindakan operasi, alur persiapan dan 

toleransi operasi dan pemeriksan penunjang. Data perihal proses, hambatan dan motivasi 

edukasi pra operasi oleh perawat rawat jalan dapat di lihat melalui tabel berikut, 
 

Tabel. 1 

Data Implementasi Edukasi Persiapan Operasi 

oleh Perawat Rawat Jalan Tahun 2023 

 
Variabel Respon Frekuensi (N=44) Presentase (%) 

Proses Edukasi 1= Selalu  

2= Sering 

3= Kadang-kadang 

4= Jarang 

5= Tidak pernah 

9 

17 

8 

10 

0 

26 

41 

24 

9 

0 

Hambatan 

Edukasi 

1= Selalu  

2= Sering  

3= Kadang-kadang 

4= Jarang 

5= Tidak pernah 

4 

18 

13 

6 

4 

9 

39 

30 

13 

9 

Motivasi Edukasi 1= Selalu  

2= Sering  

3= Kadang-kadang 

4= Jarang 

5= Tidak pernah 

21 

11 

9 

3 

0 

29 

38 

19 

3 

0 
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Perawat menunjukan hasil pemberian edukasi masih perlu ditingkatkan khususnya 

pada jam layanan sibuk, 39% perawat menunjukan membutuhkan waktu lebih untuk 

mempersiapkan pasien rencana tindakan operasi. Survey menunjukan 38% perawat merasa 

edukasi tidak dapat optimal karena beban kerja perawat rawat jalan yang cukup tinggi. 22% 

perawat mengatakan tidak menggunakan media edukasi di rawat jalan karena  merasa akses 

media edukasi menyulitkan. Data kepuasan pasien dalam menerima edukas persiapan operasi 

dapat di lihat melalui tabel berikut; 

 
Tabel. 2 

Data Kepuasan Pelanggan Terhadap Edukasi Persiapan Operasi 

oleh Perawat Tahun 2023 

 

Variabel Respon Frekuensi (N=30) Presentase (%) 

Tangibel 

(Sarana Fisik) 

1= Buruk 

2= Kurang 

3= Cukup 

4= Baik 

5= Sangat Baik 

1 

2 

5 

8 

14 

3 

9 

20 

26 

42 

Reliability 

(Keandalan) 

1= Buruk 

2= Kurang 

3= Cukup 

4= Baik 

5= Sangat Baik 

2 

6 

7 

11 

4 

6 

25 

20 

33 

16 

Responsivness (Daya 

Tanggap) 

1= Buruk 

2= Kurang 

3= Cukup 

4= Baik 

5= Sangat Baik 

2 

5 

8 

8 

7 

9 

18 

26 

26 

21 

Emphaty (Empati) 1= Buruk 

2= Kurang 

3= Cukup 

4= Baik 

5= Sangat Baik 

1 

5 

8 

9 

7 

3 

22 

19 

34 

22 

Assurance (Jaminan) 1= Buruk 

2= Kurang 

3= Cukup 

4= Baik 

5= Sangat Baik 

0 

0 

7 

12 

11 

0 

0 

21 

41 

38 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa kepuasan pelanggan pada variabel 

sarana fisik sebanyak 42% pasien merasa sarana fisik sudah sangat baik, sementara pada 

variabel keandalan sebanyak 33% pasien menyatakan bahwa perawat baik dalam melakukan 

pelayanan keperawatan. Data daya tanggap menunjukan sebanyak 26% pelayanan yang 

diberikan perawat cukup baik. Sementara untuk data empati presentase tertinggi adalah 34% 

pasien memilih cukup. Pada poin jaminan sebanyak 41% menyatakan berjalan baik. 

Dilakukan survey penggunaan media edukasi video interaktif pada 51 perawat di instalasi 

rawat jalan perihal konten motivasi perawat untuk menggunakan video sebagai media edukasi 

persiapan operasi yang lebih efektif dan efisien, data hasul survey dapat di lihat melalui tabel 

berikut; 
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Tabel. 3 

Data Survey Evaluasi Media Video Interaktif 

dan Leaflet Edukasi Persiapan Operasi 

 

Variabel Respon Frekuensi (N=21) Presentase (%) 

Materi Edukasi 1= Buruk 

2= Kurang 

3= Cukup 

4= Baik 

5= Sangat Baik 

0 

0 

3 

10 

8 

3 

9 

19 

42 

27 

Tampilan 1= Buruk 

2= Kurang 

3= Cukup 

4= Baik 

5= Sangat Baik 

0 

1 

2 

12 

6 

6 

5 

10 

57 

22 

Audio 1= Buruk 

2= Kurang 

3= Cukup 

4= Baik 

5= Sangat Baik 

0 

3 

6 

9 

4 

0 

13 

27 

42 

18 

Aksesibilitas 1= Buruk 

2= Kurang 

3= Cukup 

4= Baik 

5= Sangat Baik 

0 

8 

9 

3 

1 

0 

38 

43 

14 

5 

Motivasi 1= Buruk 

2= Kurang 

3= Cukup 

4= Baik 

5= Sangat Baik 

0 

1 

4 

11 

5 

0 

5 

19 

52 

24 

 

Hasil survey akhir mengemukakan bahwa sebanyak 42% perawat mengatakan konten 

video sudah sesuai dengan SPO pemberian edukasi. Data lainnya menunjukan sebanyak 43% 

perawat masih kesulitan untuk dapat mengakses video dan mekanisme pemberian edukasi. 

Sementara 52% perawat menyatakan ketertarikannya terhadap penggunaan media edukasi 

video dan leaflet untuk pasien persiapan operasi. 

 

PEMBAHASAN 

Edukasi persiapan operasi yang optimal terbukti mampu meningkatkan kualitas 

pelayanan pembedahan melalui dampak mengurangi penyakit dan kematian akibat 

pembedahan, pembatalan akibat kondisi pasien, komplikasi pasca pembedahan, kecemasan 

dan pencegahan infeksi (Turkdogan et al., 2022). Penelitian ini mengkorelasikan adanya nyeri 

pasca operasi dan kelelahan dengan kurangnya informasi dan persiapan pra operasi yang tidak 

memadai. (Dahodwala et al., 2020; Pajerski et al., 2022). Pentingnya edukasi persiapan 

operasi menuntut perawat untuk mampu meningkatkan kompetensi sebagai edukator. 

(Koushan et al., 2021).  

Manajer berperan penting dalam upaya peningkatakan kualitas edukasi persiapan 

operasi untuk mencegah penundaan operasi (Krismanto & Jenie, 2021). Pembatalan jadwal 

operasi menjadi masalah bagi manajemen rumah sakit. Sebagian besar pembatalan dapat 

dicegah. (Koushan et al., 2021). Panduan memberikan arah pada perawat untuk dapat 

meningkatkan kemampuan dalam memberikan edukasi khususnya edukasi persiapan operasi 

(Koushan et al., 2021). Video interaktif mampu meningkatkan kemampuan pemahaman 
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pasien karena melalui tampilan gambar dan suara mampu meningkatkan ketertarikan 

sehingga lebih mudah untuk dipahami (Mustofa et al., 2023). 

Penelitian Helms (2020) berupa survey kepada 108 pasien onkologi pasca operasi yang 

telah menonton DVD pra operasi. Konten DVD termasuk informasi umum yang berkaitan ke 

lingkungan rumah sakit dan komplikasi pasca operasi di samping khusus informasi khusus 

pembedahan. Survei tersebut menunjukan peningkatan pemaham pasien akan persiapan yang 

harus dilakukan guna pencegahan terhadap risiko komplikasi pasca operasi sebanyak 23%. 

Penggunaan metode pembelajaran audiovisual psaat ini menjadi salah satu metode edukasi 

yang dinilai mampu meningkatkan pemahaman pasien (Ahmed et al., 2019). Berdasarkan 

data, rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk edukasi persiapan operasi adalah selama 10-15 

menit, pemanfaatan media video mampu mengurangi durasi pemberian edukasi selama 5-10 

menit sehingga efektifitas pemberian edukasi persiapan operasi (Helms, 2020). 

 

SIMPULAN 

Media edukasi video interaktif terbukti mampu memberikan kemudahan bagi perawat 

dalam implementasi edukasi dalam waktu yang lebih singkat. Hal ini berdampak pada Pasien 

dapat lebih mudah memahami materi edukasi sehingga angka kegagalan operasi dapat 

ditekan. 

 

SARAN 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa kepuasan pasien terhadap layanan rawat jalan yang 

kurang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, pada penelitian ini data kepuasan pasien 

masih berupa data kepuasan secara umum belum terfokus pada kepuasan terhadap edukasi 

persiapan operasi, sehingga diharapkan dapat di buat suatu survey perihal kepuasan yang 

berfokus pada layanan keperawatan khususnya kemampuan edukasi dan komunikasi perawat. 
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